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ABSTRAK 

 

Angka kejadian TB-HIV tinggi dan mengancam jiwa, sedangkan 

pada sisi lain pasien TB-HIV berhak untuk mendapatkan bantuan 

pembiayaan dalam pelayanan kesehatan sehingga perlu pelayanan 

kesehatan yang terintegrasi dalam kerangka Jaminan Kesehatan Nasional. 

Tenaga Kesehatan merupakan komponen penting dalam pendekatan 

berbagai pelayanan kesehatan kepada pasien dengan TB-HIV. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji peran Tenaga Kesehatan 

terhadap penanggulangan TB-HIV dan kendala-kendala apa yang dihadapi 

oleh Tenaga Kesehatan dalam melakukan perannya di RS Panti Wilasa Dr. 

Cipto Semarang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

pendekatan yuridis sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi pustaka dan studi lapangan. Data primer diperoleh dari 

wawancara pada Dinas Kesehatan Kota Semarang, Tenaga Kesehatan dan 

pasien di RS Panti Wilasa Dr. Cipto Semarang. Data sekunder terdiri dari 

peraturan perundang-undangan, buku dan jurnal. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa peran Dinas Kesehatan Kota Semarang dan Tenaga Kesehatan baik 

itu Dokter Umum, Dokter Spesialis, Perawat, Petugas Laboratorium dan 

Farmasi di  RS Panti Wilasa DR. Cipto Semarang dalam penanggulangan 

TB-HIV telah dilaksanakan dengan baik, namun belum secara maksimal. 

Hal ini dipengaruhi oleh: aspek yuridis, aspek sosiologis, dan aspek 

dinamis. Kendala yang dihadapi oleh Tenaga Kesehatan dalam melakukan 

perannya terhadap penanggulangan TB-HIV adalah sering mendapati 

pasien yang tidak jujur, pasien yang tidak minum obat, pandangan negatif 

pasien terhadap tenaga kesehatan, pasien yang secara psikologisnya 

menurun yang cenderung menutup diri dari keluarganya, pelayanan 

Rumah Sakit yang tidak terintegrasi, kurangnya sarana Rumah Sakit yang 

mendukung, kurangnya tenaga kesehatan yang bisa melaksanakan 

pelacakan ke rumah pasien, pasien yang tidak pernah bertemu dokter, 

jadwal pengambilan obat pasien TB-HIV yang terbentur dengan jadwal 

kerja pasien, serta tidak ditemukan secara spesifik ketentuan yang 

mengatur tentang bagaimana peran tenaga kesehatan di Rumah Sakit yang 

bisa dijadikan dasar maupun perlindungan hukum dalam pelaksanaan 

penanggulangan penyakit TB-HIV. 

 

Kata kunci : Tuberkulosis, HIV, Tenaga Kesehatan, Peran, 

Penanggulangan. 
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ABSTRACT 

 

The incidence of TB-HIV is high and life-threatening, while on 

the other hand, TB-HIV patients have the right to get financial assistance 

in health services. Therefore, integrated health services are needed within 

the framework of the National Health Insurance. Health workers are an 

important aspect in the various health care approaches to patients with 

TB-HIV. This study aims to determine and examine the role of Health 

Workers in TB-HIV control and obstacles that are faced by Health 

Workers in carrying out their roles at Panti Wilasa Dr. Cipto Semarang 

Hospital. 

This research is a qualitative research with a sociological 

juridical approach. The data collection method used is literature study and 

field study. Primary data were obtained from interviews with the 

Semarang City Health Office, health workers and patients at Panti Wilasa 

Dr. Cipto Semarang Hospital. Secondary data consists of laws and 

regulations, books and journals. 

From the results of the research and discussion, it was concluded 

that the role of the Semarang City Health Office and Health Workers, such 

as General Practitioners, Specialist Doctors, Nurses, Laboratory and 

Pharmacy Officers at Panti Wilasa DR. Cipto Semarang hospital in the 

prevention of TB-HIV has been implemented well, but not optimal. This is 

influenced by: juridical aspects, sociological aspects, and dynamic 

aspects. The Problems faced by Health Workers in carrying out their role 

in TB-HIV control are often finding dishonest patients, patients who do not 

take medication, negative views of patients towards health workers, 

psychologically declining patients who tend to close themselves off from 

their families, Hospital services that are not integrated, lack of supporting 

hospital facilities, lack of health workers tp track patients' house, patients 

who have never seen a doctor, patients unable to take the TB-HIV 

medicine due to their work schedule, and no specific provisions were 

found that regulate the role of health workers in hospitals that can be used 

as the basis for legal protection in the implementation of TB-HIV disease 

control. 

 

Keywords: Tuberculosis, HIV, Health Workers, Role, Countermeasure 

Management

 

 

 

 


